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ABSTRAK 

 

Nanda Qamariah. 2023. Anak Kandung sebagai Wali Nikah Ibunya yang Janda 

dalam Perspektif Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi. Skripsi, 

Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah. 

Pembimbing: (1) Zainal Muttaqin, S. Ag. M. Ag. (II) Sa’adah, 

S. Ag. M.H. 

 

Kata Kunci:  Anak Kandung, Wali, Janda, Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi. 

 

Dalam akad pernikahan wali memiliki kedudukan sebagai orang yang 

bertindak atas nama mempelai wanita dan dapat pula sebagai orang yang dimintai 

persetujuannya untuk kelangsungan perkawinan. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pendapat dan  metode istinbat dari Mazhab Syafi’i dan Mazhab 

Hanafi dalam masalah anak yang menjadi wali nikah ibunya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yang bersifat hukum normatif. Adapun pendekatan dalam penelitian 

ialah pendekatan deskriptif komparatif. Bahan hukum dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga, yaitu bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Analisis data yang 

penulis lakukan adalah analisis komparatif yang bersifat deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Anak Kandung 

sebagai Wali Nikah Ibunya yang Janda, baik Imam Syafi'i maupun Imam Abu 

Hanifah, keduanya memiliki metode tersendiri, mengenai metode istinbat yang 

digunakan Imam Abu Hanifah dalam menetapkan anak menjadi wali nikah ibunya 

dan berkaitan tartib (urutan) perwalian dalam pernikahan. Beliau menyamakan 

dengan tartib kewarisan. Maka bisa dipahami, bahwa menurut beliau, anak 

mempunyai hak perwalian terhadap ibunya, bahkan Imam Abu Hanifah 

menetapkan dan mendahulukan seorang anak laki-laki untuk menjadi wali nikah. 

Sedangkan metode istinbat Imam Syafi'i, yang mana beliau tidak menjadikan dan 

menetapkan anak laki-laki sebagai wali nikah ibunya. Beliau beristinbat dengan 

menggunakan beberapa hujjah. Imam Syafi'i  juga menyamakannya dengan urutan 

kewarisan, hanya saja beliau tidak memasukkan anak laki-laki dalam perwalian 

seorang ibu. 

  



 

 

ix 

MOTTO 

 

 فَإِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْرًا

Sesungguhnya bersamaan dengan kesusahan itu terdapat kelapangan. Jika 

mengerti hal itu maka jangan sampai membuatmu takut dan jangan sampai hal itu 

menghalangi dari dakwah ke jalan Allah. 

 

رَةِ نزَِدْ لهَٗ فيِْ حَرْثهِ   حَرْثَ الْْٰ خِ مَنْ كَا نَ يرُِيْدُ   

نْياَ نؤُْتهِ  مِنْهَا وَمَا لهَٗ فىِ الْْٰ خِرَةِ مِنْ نَّصِيْب    وَمَنْ كَا نَ يرُِيْدُ حَرْثَ الدُّ  

"Barang siapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 

keuntungan itu baginya, dan barang siapa menghendaki keuntungan di dunia 

Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak 

akan mendapat bagian di akhirat." 
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PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kepada Allah SWT karena atas rahmat dan hidayah Nya saya 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa sholawat serta salam selalu saya 

haturkan kepada junjungan kita Baginda Nabi besar Muhammad shallallahu alahi 

wassallam dan para sahabat hingga yaumul akhir. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi saya serta orang-orang yang terlibat membantu di dalamnya. 

Yang pertama dan yang paling utama terimakasih untuk sosok wanita yang 

sudah bertahan dan tetap berusaha dalam berproses untuk menyelesaikan hal yang 

telah dimulai sebelumnya, wanita itu ialah diri ku sendiri, terimakasih wahai diri, 

terimakasih wahai lahir dan batin ku, terimakasih atas kerjasamanya, kalian hebat 

kalian luar biasa. Kemudian terimakasih untuk makhluk yang pernah menyatu 

dalam diriku dan sampai saat ini hingga nanti yang akan terus selalu bersamaku, 

terimakasih atas kerja samanya nak. 

Langsung saja, teruntuk orang yang paling berjasa dalam hidup saya, yaitu 

ibu dan ayah saya tercinta yang telah berjuang untuk melalukan segala hal untuk 

saya agar mendapatkan pendidikan yang diinginkan. Saya ucapkan terimakasih 

telah berkorban serta mengajarkan saya banyak hal sehingga saya dapat berada di 

titik ini. Saya memohon ridho dan maaf atas kekhilafan atau kesalahan yang saya 

perbuat secara sadar maupun tidak dan juga kepada pasangan hidup saya dan 

kepada adik perempuan saya. 

Terima kasih juga tentunya tidak lupa saya ucapkan kepada kedua dosen 

pembimbing saya yang telah banyak memberi banyak pelajaran, kritik dan saran 

dalam proses pembuatan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan, Semoga Allah 

memberikan balasan berupa umur panjang, sehat badan, dimudahkan segala 

urusan, serta dilimpahkan rezeki maupun pahala. 

Tak perlu banyak kata yang saya tuangkan dalam persembahan ini pada 

pointnya ialah hanya dua kata yaitu maaf dan terimakasih kepada semuanya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .KH 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر 10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـ ــ

 I Kasrah ـ ــ

 U Dhammah ـ ــ

  

Kata sandang contoh:  الرجلa l-rijâl bukan ar-rijâl,  الدون al-dîwân bukan 

dîwân Syiddah misalnya: kata (tidak ditulis  الضرورةadh-dharȗrah melainkan al- 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 



 

 

xii 

 Ai a dan i ـ ي ــ

 Au a dan u ـ و ــ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a dengan topi di atas آ اي

 i dengan topi di atas خ يب

 Ȗ u dengan topi di atas وب

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: الرجل al-rijâl bukan ar-rijâl, ,  الدون al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan       

dengan sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya , kata tidak ditulis 

 .ad-dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya الضرورة

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرقة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجميعة الئسلمية 2

 Waẖdah al-Wujȗd وحدة الوجود 3
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abdal- Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih 
Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهب ال آستاذ

 tsabata al-ajru ثبت اللأجر

 al-ẖarakah al-‘ashriyyah ال حركة ال عصرية

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهد ابن لا اله إلا الله

 Mawlânâ Malik al-Shâliẖ مولانا ملك الصالح

 yu’tsirukum Allâh يعثركم الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المظاحر العقلية

 ’ẖub al-istithlâ حب الإستثلا

 al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân المدة المصنو عة من ال حيوان

 tharf al-‘ayni طرفالعين

 al-musâhamah المساهمة

 man salaka tharîqan من سلك طريق
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